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Potensi Indonesia sebagai Produsen Gula Kelapa Dunia
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Gula palma/gula kelapa

Gula palma merupakan gula yang dihasilkan dengan cara mengolah nira hasil
penyadapan bunga tanaman palma seperti kelapa (Cocos nucifera), aren (Arenga pifiata),
nipah (Nypa fruticans) dan siwalan atau sering disebut juga lontar (Borassus flabellife). Nira
hasil sadapan dari tanaman tersebut diolah dengan cara dipanaskan hingga memadat,
kemudian dicetak sesuai bentuk dan ukuran cetakan, sehingga sering dikenal dengan istilah
gula cetak. Akhir-akhir ini pengolahan gula palma tidak hanya dibuat dalam bentuk cetak,
namun ada yang diolah menjadi bentuk serbuk atau kristal yang dikenal dengan istilah gula

kristal (lokal: gula semut).

(A) (B)
Gambar 1. Gula kelapa cetak (A) dan gula kelapa granul/serbuk (B).

Sumber: dokumen pribadi

Tanaman kelapa, aren, nipah dan siwalan tersebar luas di wilayah Indonesia. Umumnya
masyarakat mengolah gula palma tersebut sesuai dengan potensi yang dimiliki di wilayahnya,
sehingga kita dapat menemukan keempat jenis gula palma tersebut di pasaran. Dari keempat
tanaman palma tersebut, tanaman kelapa merupakan jenis palma yang paling banyak
dibudidayakan. Indonesia merupakan negara yang memiliki tanaman kelapa sangat luas di
dunia mencapai sekitar 3.707 juta hektar (31,2%), disusul Philiphina 3.077 juta ha (25,8%),
India juta 1.908 ha (16%), Srilangka 442 ribu ha (3,7%), Thailand 372 ribu ha (3,2%) dan
negara lainnya 2.398 juta ha (20,2%). Oleh karena itu, Indonesia sangat berpotensi sebagai

penghasil gula palma khususnya gula kelapa terbesar di dunia.
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Peranan Gula Kelapa

Kelapa merupakan salah satu komoditas perkebunan yang penting di Indonesia.
Komoditas ini telah lama dikenal dan berperan besar bagi kehidupan masyarakat Indonesia
baik ditinjau dari aspek ekonomi maupun aspek sosial budaya. Semua bagian dari tanaman
ini dapat dimanfaatkan untuk kepentingan manusia sehingga sering dikenal sebagai pohon
kehidupan. Sebagai contoh nira diolah menjadi gula kelapa, daging kelapa diolah menjadi
minyak kelapa baik virgin coconut oil (VCO) maupun minyak Klentik, air kelapa diolah
menjadi nata de coco dan minuman isotonik, tempurung kelapa menjadi arang, serat sabut
diolah menjadi matras, batang pohonnya untuk furnitur dan lain sebagainya. Dari banyak
produk tersebut, gula kelapa menjadi produk unggulan hasil pengolahan dari tanaman kelapa.

Gula kelapa merupakan jenis gula palma yang paling banyak jumlahnya dan paling
dikenal di masyarakat. Peranan gula kelapa menjadi penting dalam pengembangan berbagai
produk pangan yang menggunakan gula kelapa sebagai bahan utama atau bahan pembantu.
Produk pangan seperti kecap, dodol, jenang, nopia, mino, getuk goreng, minuman kolak,
minuman dawet, bumbu pecel adalah beberapa contoh produk pangan yang menggunakan
gula kelapa sebagai bahan utama maupun bahan pembantu. Gula kelapa juga banyak
digunakan sebagai pemanis alami di bidang kuliner, sebagai campuran minuman teh maupun
kopi, dan sebagai bumbu masak di kalangan rumah tangga. Gula kelapa memiliki
keunggulan dibanding pemanis alami lainnya yaitu gula ini memiliki warna, rasa dan aroma
yang khas/unik. Selain itu gula palma (kelapa) juga diklaim memiliki 1G yang rendah.

Indeks glikemik (IG) adalah kecepatan terjadinya kenaikan kadar glukosa darah setelah
mengkonsumsi suatu bahan pangan sumber karbohidrat. Indeks glikemik memberikan
petunjuk efek konsumsi makanan terhadap kadar gula darah dan respon insulin.

Hasil uji indeks glikemik yang penulis lakukan terhadap tiga jenis gula yaitu gula kelapa,
gula aren dan gula pasir hasilnya berkisar 38,6 - 76. Gula kelapa cetak mempunyai nilai 1G
sebesar 52,97, gula aren mempunyai nilai 1G sebesar 38,6, dan gula pasir mempunyai nilai 1G
sebesar 76. Berdasarkan nilai 1G, bahan pangan diklasifikasikan dalam tiga golongan, yaitu :
bahan pangan dengan IG rendah < 55, bahan pangan dengan IG sedang 55-70, dan bahan
pangan dengan IG tinggi > 70. Berdasarkan pengklasifikasian tersebut, nilai 1G yang paling
tinggi dimiliki oleh gula pasir yaitu sebesar 76, artinya gula pasir termasuk bahan pangan
dengan indeks glikemik tinggi. Sedangkan gula kelapa dan gula aren termasuk bahan pangan
dengan indeks glikemik rendah. Konsumsi pangan dengan nilai IG rendah diyakini memiliki

keuntungan lebih dibandingkan dengan IG tinggi.



Potensi dan tantangan Indonesia sebagai produsen gula kelapa dunia
Potensi

Penggunaan gula sebagai pemanis di industri makanan dan minuman sangat besar dan
permintaannya terus meningkat dari tahun ke tahun. Asosasi Gula Rafinasi Indonesia (AGRI)
menyatakan bahwa kebutuhan gula masyarakat di Indonesia terus meningkat seiring dengan
pertumbuhan penduduk di Tanah Air. Hampir 5 juta ton dalam setahun konsumsi gula dalam
skala nasional. Gula tersebut digunakan untuk kebutuhan makanan dan minuman. Dari total
kebutuhan tersebut, lebih dari 50 persen adalah gula rafinasi yang dipakai untuk keperluan
industri. Melihat kebutuhan yang besar ini, maka gula kelapa akan menjadi alternatif dan
diharapkan mampu mensubstitusi atau bahkan menggantikan penggunaan gula pasir/rafinasi
yang sebagian besar masih diimpor oleh Indonesia. Oleh karena itu upaya program
diversifikasi industri gula nasional yang berbasis palmae seperti gula kelapa sangat strategis
perananya sebagai upaya untuk mengurangi ketergantungan pemerintah dan masyarakat
terhadap gula pasir (tebu) dan gula sintetis.

Pengembangan gula kelapa menjadi penting bagi Indonesia karena Indonesia potensial
sebagai Negara produsen gula dunia dengan dukungan agroekosistem, luas lahan, dan tenaga
kerja. Disamping itu prospek pasar gula di Indonesia cukup menjanjikan dengan konsumsi
sebesar 4,2 — 4,7 juta ton/tahun. Gula merupakan salah satu kebutuhan pokok bagi
masyarakat dan industri yang saat ini masih terus menjadi masalah karena kekurangan
produksi dalam negeri, sementara kebutuhan terus meningkat. Pesatnya perkembangan
kebutuhan gula sementara peningkatan produksi relatif belum seimbang menjadikan
Indonesia sebagai importir gula baik untuk gula kristal mentah (raw sugar) maupun gula
industri (refined sugar). Oleh karena itu pengembangan gula berbasis pada gula palmae
(kelapa) menjadi alternatif penting untuk memenuhi kebutuhan tersebut.

Saat ini pemerintah sedang memprogramkan dan mendorong usaha pada hilirisasi
produk agro, terbukti dengan dikeluarkannya peraturan pengembangan industri hilir untuk
produk agro yang ditujukan agar produk tersebut memiliki nilai tambah lebih besar di dalam
negeri. Perpres No 28 tahun 2008 mengenai kebijakan industri nasional mengamanatkan
pengembangan 6 Kkluster industri prioritas termasuk didalamnya pengembangan industri agro
diantaranya industri olahan kelapa. Kementerian Perindustrian menyiapkan pengembangan
industri (reindustrialisasi) olahan kelapa yang selama ini belum terlalu banyak diperhatikan.
Ini karena potensi ekspor produk kelapa sangat besar. Reindustrialisasi (2010-2014) industri
olahan kelapa diprioritaskan pada peningkatan jaminan pasokan bahan baku, diversifikasi
produk olahan kelapa, peningkatan mutu produk dan peningkatan investasi.
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Di Indonesia, pengembangan industri berbasis agro seperti kelapa ini merupakan
industri andalan masa depan, karena didukung oleh sumber daya alam yang cukup potensial.
Pemanfaatan sumber daya alam sebagai bahan baku industri agro akan mempunyai efek
berganda yang luas, seperti:1)penguatan struktur industri, 2)Peningkatan nilai tambah,
3)pertumbuhan sub sektor ekonomi lainnya, 4)pengembangan wilayah industri, 5)perluasan
lapangan kerja, 6)perolehan devisa.

Hampir semua wilayah di Indonesia memiliki potensi untuk produksi gula kelapa. Pulau
Jawa terutama Jawa Tengah menjadi sentra produksi gula kelapa nasional. Sebagai contoh
Kabupaten Banyumas, terdapat kurang lebih 28.300 unit usaha gula kelapa dengan volume
produksi hampir mencapai 23.772 ton per tahun. Daerah ini memasok kebutuhan gula kelapa
bagi industri makanan dan minuman sekala nasional, regional dan lokal. Puluhan ton gula
kelapa dari daerah ini dihasilkan dan didistribusikan untuk memenuhi kebutuhan industri
pangan tersebut.

Kebutuhan gula di dunia juga cukup tinggi. Dewasa ini permintaan dan penggunaan
gula kelapa di beberapa negara terus meningkat seiring dengan hasil-hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa gula palma (kelapa) memiliki nilai IG yang lebih rendah dari gula pasir.

Potensi ekspor gula kelapa Indonesia masih terbuka lebar, bahkan kuota permintaan
gula kelapa di pasar internasional belum tercukupi. Hal ini karena kelapa merupakan tanaman
tropis yang tidak dimiliki oleh negara-negara di wilayah sub tropis. Kondisi ini menjadi
peluang yang besar bagi Indonesia untuk dapat meningkatkan ekspor gula kelapa ke negara-
negara lain. Saat ini hampir 800 ton per bulan gula kelapa Indonesia diekspor ke beberapa
negara di Eropa, Amerika, Australia dan Jepang termasuk ke negara Timur Tengah. Melihat
luasan tanaman kelapa yang dimiliki, Indonesia berpotensi menjadi negara produsen gula

kelapa di dunia.

Tantangan dan strategi

Era globalisasi serta telah dimulainya Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) akan
semakin membuka peluang pasar produk Indonesia di mancanegara termasuk gula kelapa.
Gula kelapa akan menjadi produk andalan ekspor karena potensi jumlahnya besar, merupakan
produk yang khas dan semakin dibutuhkan di dunia internasional sebagai pemanis alami yang
diyakini memiliki kelebihan dibanding pemanis lainnya.

Memasuki pasar internasional, salah satu faktor penting yang harus diperhatikan dalam
perdagangan global/internasional adalah jaminan akan kualitas produk dan kontinyuitasnya.
Setiap Negara telah memiliki standar mutu dan regulasi masing-masing termasuk standar
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mutu internasional yang diacu dalam perdangan internasional. Beberapa Negara sudah
menentukan bahwa produk gula kelapa yang dijual ke mereka harus sudah memenuhi atau
menerapkan standar organik, menerapkan standar sistem manajemen mutu 1SO 9001,
menerapkan standar HACCP dan standar spesifik lainnya bagi negara tertentu. Tantangan
juga akan datang dari produsen gula kelapa dari Negara lain seperti Philipina, Thailand,
Vietnam dan Negara ASEAN lainnya. Kualitas gula kelapa yang dihasilkan oleh Negara
tersebut disinyalir cukup baik dan sudah masuk ke pasar internasional seperti Eropa dan
Amerika. Indonesia telah menetapkan standar kualitas gula kelapa dengan mengacu kepada
SNI 01-3743-1995 bagi gula palma bentuk cetak dan bentuk granul/butiran.

Strategi untuk dapat menghasilkan produk gula kelapa yang berkualitas adalah dengan
melakukan perbaikan pada berbabagi aspek mulai dari aspek hulu sampai hilir, sehingga akan
dapat menjamin gula kelapa yang dihasilkan memenuhi standar konsumen (pasar
internasional). Aspek hulu meliputi teknik budidaya kelapa (bibit, pemupukan, pengendalian
hama dan penyakit), sistem penyadapan, penanganan nira termasuk penggunaan antimikrobia
alami dalam mengendalikan mutu nira. Aspek hilir meliputi standar proses pengolahan,
kondisi ruang produksi, pengemasan, penyimpanan dan pemasaran. Penerapan cara produksi
yang baik termasuk penerapan Good Agricultural Practices (GAP), Good Manufacturing
Practices (GMP) dan Hazard Analysis Critical Control Point (HACCP) dalam produksi gula
kelapa merupakan strategi dan persyaratan mutlak untuk dapat menjamin produk gula kelapa
yang dihasilkan berkualitas. Akhirnya kita optimis, gula kelapa Indonesia akan menjadi

produk yang kompetitif di level internasional.

Kesimpulan Dan Saran

1. Gula palma (kelapa) memegang peranan yang sangat besar sebagai bahan utama maupun
bahan pembantu di industri makanan dan minuman

2. Indonesia merupakan negara yang berpotensi sebagai produsen gula palma (kelapa) di
dunia

3. Memproduksi gula kelapa yang berkualitas menjadi kunci bagi Indonesia untuk menjadi

produsen gula palma (kelapa) yang kompetitif di pasar global.
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